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BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

4.1
Kesimpulan

Setelah melakukan pembahasan, penulis menarik kesimpulan sebagai berikut :

1.  Dasar yang digunakan dalam pelaksanaan K3 bagi pegawai di PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan BantenAPJ Bandung sesuai dengan Undang-undang, N0 1 Tahun 1970) tentang Keselamatan Kerja. karena dasar peraturan tersebut berpengaruh cukup kuat dan dinamis  terhadap  pelaksanaan K3.

      2. 
Fasilitas yang diberikan dalam pelaksanaan K3 di PT (Persero) APJ Bandung merupakan ala perlindungan bagi pegawai. Fasilitas itu berupa satu buah topi pengaman (helm),1 buah sabuk pengaman, 1 stel sarung tangan kulit/katun, 1 stel sepatu kerja dari bahan karet atau sejenisnya, 1 stel pakaian kerja, 1 stel jas hujan, 1 schakelsok, 1 buah kaca mata untuk las listrik, 1 buah water detection  (peralatan untuk memeriksa kebocoran) dan Alat penutup hidung (dengan filter)

Untuk menjaga keselamatan dan kesehatan di tempat kerja PT PLN (Persero) APJ Bandung memberikan fasilitas tersebut bagi pegawai dan fasilitas itu diwajibkan untuk dipakai karena apabila tidak dipakai maka akan diberikan sanksi.
3.
 Salah satu hambatan yang dihadapi dalam Pelaksanaan K3 PT PLN (Persero) Distribusi Jabar dan Banten APJ Bandung yaitu masih ada sebagian kecil pegawai yang kurang memperhatikan aspek K3 sedangkan melalui pelaksanaan K3 itu dapat meningkatkan produktivitas kerja pegawai.

4. Salah satu upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan K3 di PT PLN (Persero) Distribusi Jabar dan Banten dengan melakukan upaya pembinaan untuk meningkatkan kepedulian pekerja dan pengusaha terhadap masalah K3 dan menjadikan K3 sebagai way of life. Hal ini dapat dilakukan melalui penyuluhan, sehingga pegawai maupun perusahaan akan lebih meningkatkan kesadaran akan keperluan pelaksanaan K3 .
4.2   Saran

 Dalam hal ini penulis juga ingin menyampaikan saran-saran antara lain :

      1.  Untuk mencapai tujuan pelaksanaan K3 secara maksimal perlu dilakukan   pembinaan dan pengawasan pelaksanaan K3 Pembinaan dan Pengawasan ini dilakukan untuk mengurangi tingkat resiko kecelakaan. Keadaan pun perlu diimbangi oleh sumber daya manusia yang semakin terdidik, terlatih dan terampil. Sehingga pembinaan K3 dapat dilakukan melalui :

a)  Pendidikan dan pelatihan K3

Pendidikan dan pelatihan K3 dapat dilakukan baik di dalam maupun diluar perusahaan (ada kerjasama) untuk meningkatkan pelaksanaan K3 tersebut. Latihan-latihan dilakukan melalui penanggulangan kecelakaan seperti penanggulangan kebakaran. Program ini sebaiknya dilakukan secara rutin untuk mengetahui kesiapan segenap karyawannya dalam menghadapi keadaan darurat dan untuk meningkatkan produktifitas kerja pegawai.


b)  Penyuluhan K3

Disamping pendidikan dan pelatihan K3, penyuluhan K3 juga perlu dilakukan agar dapat meningkatkan kepedulian pegawai dan pengusaha khususnya di PT PLN (Persero) Distribusi Jabar dan Banten APJ Bandung terhadap masalah K3.

2. Fasilitas yang diberikan dalam pelaksanaan K3 di PT PLN (Persero) perlu ditanggulangi secara efektif. Contohnya: pemakaian alat perlindungan diri/fasilitas (helm, sabuk pengaman, sepatu bot, dll) harus lebih ditegaskan agar alat tersebut dipakai saat melakukan pekerjaan dan PLN harus berusaha untuk memenuhi fasilitas sebagai alat perlindungan diri yang sangat diperlukan oleh pegawai dalam pencegahan kecelakaan.

 3.
Upaya untuk mencari penyebab kecelakaan dapat dilakukan dengan mengadakan penyelidikan atau pemeriksaaan terhadap peristiwa kecelakaan - kecelakaan harus jelas diketahui, bagaimana dan mengapa kecelakaan tersebut terjadi. Hanya pernyataan bahwa kecelakaan diakibatkan misalnya : alat kerja atau tertimpa benda jatuh, tidaklah cukup, melainkan perlu ada kejelasan tentang urutan peristiwa atau faktor-faktor yang terjadi sehingga terjadi kecelakaan, dan akhirnya menjadi penyebab kecelakaan.

4. 
Dalam melakukan penyeledikan kecelakaan, perlu memperhatikan beberapa hal diantaranya sebagai berikut :

     a)  Tidak mencari / menyalahkan seseorang dan mengutamakan bagaimana  kenyataan /fakta akibat peristiwa tersebut.

     b)  Bertindak secara objektif dengan tidak menyudutkan seseorang.

     c)  Mencari faktor penyebab utama dan faktor penunjang dalam peristiwa   kecelakaan kerja tersebut.
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